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PENGARUH MOTIVASI DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP 

PRESTASI KERJA PADA PT. ERAMART GROUP SAMARINDA 

ABSTRAK 
 

Dalam sebuah prestasi kerja karyawan menentukan hasil organisasi tersebut. Organisasi diharapkan 

untuk selalu menjaga tenaga kerja yang terlatih dengan baik dan efektif agar meningkatkan prestasi kerja. 

Faktor yang mempengaruhi prestasi kerja dapat berasal dari dalam diri individu karyawan maupun dari 

luar individu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan kepuasan kerja 

terhadap prestasi kerja pada PT. Eramart Group Samarinda. Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, jumlah populasi sebanyak 127 responden sampel pada penelitian ini berjumlah 

96 reponden dengan instrument skala likert. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner online 

melalui Google Formulir dengan variabel Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Prestasi Kerja. Analisis data 

pada penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja pada PT. Eramart Group Samarinda, 

sedangkan Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja pada PT. Eramart 

Group Samarinda.  

Kata Kunci: Motivasi, Kepuasan Kerja, Prestasi Kerja  
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THE INFLUENCE OF MOTIVATION AND JOB SATISFACTION ON 

WORK PERFORMANCE AT PT. ERAMART GROUP SAMARINDA 

ABSTRAC 
In an emplooye’s work performance determines the results of the organization. Organiszation are 

expected to always maintain a well-trained anda effective workforce in order to improve work 

performance. Factors that influence work performance can come from within thw individual employee 

or from outside the individual. This research aims to analyze the influence of motivation and job 

satisfaction on work performance at PT. Eramart Group Samarinda. In this research, a quantitative 

approach was used. The sample in this research was 96 respondents. The data collection technique uses 

an online questionnaire via Google Form with the variables Motivation, Job Satisfaction, and Work 

Performance. Data analysis in this research is multiple linier regression. The results of this research 

show that Motivation has a positive and significant effect on Work Performance at PT. Eramart Group 

Samarinda, while Job Satisfaction has a positive and significant effect on Work Performance at PT. 

Eramart Group Samarinda.  

Keywords: Motivation, Job Satisfaction, Work Performance   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Di era globalisasi yang cepat saat ini dan meningkatnya persaingan, sangat penting bagi 

organisasi untuk beroperasi dengan efisien dan produktivitas maksimal. Di era globalisasi saat ini, 

perusahaan yang mampu memproduksi produk berkualitas tinggi dan menyediakan layanan 

terbaik akan memiliki kesempatan untuk mengakses pasar global di era globalisasi yang rumit ini. 

Namun, untuk mencapainya, mereka harus memenuhi beberapa persyaratan dan memastikan 

bahwa karyawan termotivasi dan puas dengan pekerjaan mereka (Lestari et al., 2022) 

Menurut Gahlawat dan Kundu (2019), sumber daya manusia (SDM) menjadi semakin 

penting karena persaingan yang ketat untuk mendapatkan pekerjaan dan tantangan besar untuk 

memasuki beberapa industri. Manajemen SDM memastikan bahwa setiap pekerja secara aktif 

mengejar tujuan, visi, dan sasaran organisasi. (Hajiali et al., 2022) 

Tingkat prestasi kerja yang tinggi terjadi ketika karyawan menyelesaikan pekerjaan mereka 

sebagaimana yang ditentukan oleh perusahaan dengan kemampuan terbaik mereka (Putra, 

2021).Menurut Rismawardani et al., 2019 prestasi kerja adalah hasil yang dicapai oleh seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dan diukur dengan 

mempertimbangkan kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan waktu yang diukur dengan 

mempertimbangkan kualitas, kuantitas, dan ketetapan waktu, oleh karena itu diperlukannya upaya 

untuk meningkatkan prestasi. Prestasi kerja adalah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dan diukur dengan mempertimbangkan ukuran 

yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan.  

Dengan melihat prestasi kerja karyawan yang dimiliki berbagai kemampuan manajemen 

dapat mengevaluasi pekerja bagi perusahaan dan hasil dari upaya mereka untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan secara tepat waktu, efisien, dan efektif. Pengaruh prestasi kerja karyawan 

yang memiliki berbagai kemampuan dapat tumbuh sebanding dengan besarnya prestasi karyawan. 

(Putri & Aldino, 2022) 

Menurut Hafidzi et al (2019), motivasi adalah apa yang mendorong karyawan untuk 

bekerja, meningkatkan moral mereka, dan bergerak menuju tujuan bersama untuk mencapai 

kepuasan kerja. Rizky 2022)Tenaga kerja yang termotivasi didorong untuk melakukan semua 

yang mereka bisa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, ini karena motivasi adalah 

penyediaan tenaga kerja yang meningkatkan semangat mereka untuk bekerja sebaik mungkin. 

Menurut Teny & Rue (2021), bahwa motivasi kerja adalah keinginan seseorang untuk 

menyelesaikan tugas dengan semangat. (Pasulu et al., 2023) 

Menurut definisi motivasi yang diberikan oleh Jufrizen & Sitorus (2021), kondisi mental 

inilah yang mendorong orang untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya, ketika seorang 

karyawan sangat termotivasi, mereka akan berusaha semaksimal mungkin untuk, memanfaatkan 

semua pengetahuan, keterampilan, dan waktu mereka untuk menyelesaikan berbagai tugas  

penting bagi  keberhasilan organisasi (Rismawardani et al., 2019).Menurut Pasulu et al., (2023), 

motivasi adalah pemberian suatu daya penggerak yang menimbulkan semangat kerja sehingga 

karyawan mau bekerja semaksimal mungkin untuk menyelesaikan tugas dengan   maksimal. 

Dengan adanya motivasi maka karyawan akan terpacu untuk berbuat semaksimal mungkin 

menjalakan tugasnya. 

Hal ini berhubungan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh N. P. R. Sari et al., 

(2019),Wolor et al (2019), Suryawan & Salsabilla (2022),Dikdoyo et al (2022),Dewanto (2020) 

dan Rizal & Abdurrahman (2020)  menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
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prestasi kerja. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Anam et al (2023), motivasi 

tidak berpengaruh signifikan dengan sifat parsial atas prestasi kerja.  

Menurut Rivaldo et al (2020), kepuasan kerja seseorang dipengaruhi oleh perasaannya 

tentang pekerjaannya, baik negatif maupun positif . Menurut Oktavianti (2020), Sikap positif 

terhadap pekerjaan menunjukkan kepuasan dalam pekerjaan. Gagasan kepuasan kerja memiliki 

banyak fase, karena karyawan mungkin merasa puas dengan aspek tertentu dari pekerjaan mereka, 

sementara yang lain mungkin tidak (Rizal & Abdurrahman, 2020) 

Kebahagiaan kerja adalah hasil dari Perilaku positif yang berhubungan dengan pekerjaan, 

dan mereka memiliki potensi untuk membawa organisasi ke arah kemajuan dan reputasi yang 

lebih baik. Tingkat kepuasan kerja seorang karyawan adalah gambaran keseluruhan dari perasaan 

dan pandangan yang dia miliki tentang pekerjaannya, tempat kerjanya, tugasnya, kompensasi, 

rekan kerjanya, dan lingkungan sosial di tempat kerjanya. Ada kemungkinan bahwa kepuasan 

dalam pekerjaan seseorang dikaitkan dengan fakta bahwa mereka memiliki kebutuhan dan 

keinginan mereka terpenuhi di tempat mereka bekerja (Putri & Aldino, 2022) 

Menurut V. N. Sari (2021)kepuasan kerja juga berpengaruh kepada setiap karyawan yang 

ada di dalam perusahaan, sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. 

Kepuasan kerja dapat diketahui dari kesediaan karyawan dalam menjalani tugasnya. Menurut 

Pasulu et al. (2023)kepuasan kerja karyawan akan dipahami melalui sikap individu terhadap 

pekerjaan yang dilakukan, semakin banyak aspek pekerjaan sesuai dengan individu maka semakin 

tinggi pula tingkat kepuasan yang dirasakan. Dengan diperolehnya kepuasan kerja diharapkan 

prestasi kerja yang tinggi dapat dicapai oleh karyawan.  

Hal ini berhubungan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Hartono et al (2021)dan 

Putri & Aldino (2022)menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lukiastuti (2021)dan 

Rismawardani et al (2019)menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja tidak signifikan dengan 

prestasi kerja. 

PT. Eramart Group Samarinda adalah perusahaan retail lokal asli Samarinda Kalimantan 

Timur. Hasil wawancara dengan karyawan, mengenai motivasi itu sudah diberikan setiap paginya 

“briefing” untuk memberikan semangat kepada karyawan. Namun tidak dengan kepuasan kerja, 

diketahui sangat jarang para karyawan puas dengan apa yang telah diberikan oleh perusahaan, 

sehingga kepuasan kerja sangat rendah. Kenyamanan di tempat kerja dan kepuasan kerja yang 

rendah oleh staff PT. Eramart Group Samarinda. Hal ini dikarenakan masalah mengenai keluhan 

karyawan yang tidak dibahas secara terbuka. Sudah umum bagi karyawan diberikan tanggung 

jawab yang berada di luar keahlian mereka. Hal ini diduga dapat mempengaruhi kepuasan kerja 

dan akhirnya dapat mempengaruhi prestasi kerja PT. Eramart Group Samarinda.  

Prestasi kerja yang rendah diduga disebabkan oleh kepuasan kerja yang rendah serta 

kondisi motivasi yang kurang. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melalukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Pada PT. Eramart Group Samarinda”   

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dengan penyelidikan ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pada PT. Eramart Group 

Samarinda?  

b. Apakah kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pada PT. Eramart 

Group Samarinda? 
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c. Apakah motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

Prestasi kerja pada PT. Eramart Group Samarinda?  

 

1. 3  Tujuan penelitian   

Mengingat rumusan masalah yang dinyatakan sebelumnya, penyelidikan dapat dijelaskan 

dengan tujuan berikut:   

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja  pada PT. 

Eramart Group Samarinda.  

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap prestasi kerja  pada 

PT. Eramart Group Samarinda.  

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi dan kepuasan kerja secara simultan 

terhadap prestasi kerja pada PT. Eramart Group Samarinda secara simultan. 

 

1.4  Manfaat Penelitian   

Berikut ini adalah beberapa manfaat teoritis dan praktis yang dapat ditawarkan penelitian ini: 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini memiliki potensi untuk memajukan teori dan pengetahuan ilmiah dalam 

manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam domain motivasi dan kepuasan kerja, 

dengan tujuan meningkatkan prestasi di tempat kerja.   

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan memberi kontribusi dalam perkembangan ilmu 

manajemen sumber daya manusia dan memperluas referensi dan menambah literatur 

penelitian bagi peneliti, mahasiswa, dosen dan para pengambil kebijakan khususnya dunia 

pendidikan yang berhubungan dengan pembelajaran dan pengaplikasian ilmu manajemen 

sumber daya manusia mengenai motivasi, kepuasan kerja dan prestasi kerja.  

2. Bagi Organisasi  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan pada instansi PT. Eramart dan 

pengembangan sumber daya manusia tentang hal-hal yang berkaitan dengan organisasi 

dalam kelola manajemen karyawan yang akan berdampak pada prestasi kerja karyawan 

sebab melalui hasil penelitian yang didapat akan dijadikan pertimbangan bagi pihak 

manajemen untuk memperhatikan hal yang menyangkut langkah-langkah dalam prestasi 

kerja.  

3. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi dasar untuk kebijakan 

peraturan terkait konteks motivasi dan kepuasan kerja di setiap PT. Eramart khususnya 

yang ada di seluruh cabang Samarinda dalam menentukan arah dan proses untuk perbaikan 

prestasi kerja.  

 

1.5  Hipotesis  

a.  Hubungan antar variabel  

1. Pengaruh Motivasi terhadap Prestasi Kerja  

Motivasi adalah proses membuat seseorang atau beberapa kelompok orang merasa 

seperti mereka harus melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Motivasi kerja adalah 

ketika seseorang merasa lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas tertentu untuk 

mencapai tujuan mereka. (Dikdoyo et al., 2022) Menurut (Syaputra & Kusuma, 2022) 

Motivasi adalah dorongan untuk menggerakkan, dalam organisasi motivasi sangat penting 
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untuk mencapai tujuan perusahaan. Motivasi juga merupakan komponen sangat penting 

untuk penentu perilaku seseorang, perilaku mereka di tempat kerja.  

Motivasi berperan penting dalam meningkatkan tanggung jawab, pengakuan, dan 

kemajuan terhadap prestasi kerja. Tanggung jawab yang baik membuat karyawan mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan kepadanya, dari tanggung jawab tersebut 

akan membuat karier karyawan meningkat sehingga akan membuat prestasi kerja 

meningkat.  

Pengakuan membuat para karyawan memiliki keinginan untuk memiliki nilai prestasi 

kerja, oengakuan didapatkan dari hasil kerja yang baik, pengakuan yang diberikan 

manajemen adalah mempublish foto, sebagai karyawan yang berprestasi (Hartono et al., 

2021). Kemajuan membuat para karyawan memiliki keinginan untuk memiliki prestasi 

kerja, kemajuan didapat dari hasil kerja yang dilakukan, kemajuan akan terjadi apabila 

karyawan mampu meningkatkan kemajuan dalam pekerjaan yang telah diberikan 

kepadanya (Rismawardani et al., 2019). Motivasi dan prestasi kerja mempunyai hubungan 

yang signifikan karena menghasilkan dorongan untuk para karyawan lebih semangat dalam 

bekerja (Syaputra & Kusuma, 2022) 

Motivasi kerja memiliki dampak yang cukup besar terhadap prestasi kerja, seperti yang 

dilaporkan oleh (Dikdoyo et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa motivasi karyawan 

merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat prestasi kerja mereka di tempat kerja. 

Menurut penelitian oleh Dewanto (2020) Prestasi di tempat kerja secara positif dan statistik 

dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi. Pada penelitian N. P. R. Sari et al (2019);V. 

N. Sari (2021); Putra (2021) Motivasi kerja terbukti berdampak besar terhadap prestasi 

kerja di tempat kerja 

2.  Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Prestasi Kerja 

Apakah seorang karyawan senang atau tidaknya dengan pekerjaannya tergantung pada 

sejumlah faktor. Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya. (Dewanto, 2020) Menurut V. N. Sari (2021) Kepuasan kerja 

adalah sikap umum bagi seorang karyawan, yang menunjukkan perbedaan antara apa yang 

mereka dapatkan dan apa yang mereka harapkan. Kepuasan kerja mengacu pada seberapa 

baik atau buruk seorang karyawan melihat pekerjaannya.  

Kepuasan kerja berperan penting dalam pekerjaan, upah atau gajih dan rekan kerja 

terhadap prestasi kerja, kepuasan kerja sangat penting dalam pekerjaan, dalam bekerja akan  

merasa puas ketika pekerjaan itu selesai dengan baik, atau mempunyai rekan kerja yang 

bisa membantu dalam menyelesaikan pekerjaan atau menggantikan teman sejawat ketika 

berhalangan masuk kerja (Rizky, 2022). Rekan kerja berperan penting dalam pekerjaan, 

ketika ada pekerjaan lagi banyak, rekan kerja bisa membantu kita dalam menyelesaikan 

pekerjaan, atau karyawan yang berhalangan hadir rekan kerja bisa menggantikan posisinya 

untuk pekerjaan tersebut . 

Ketika pekerjaan sesuai dengan target dari perusahaan, perusahaan akan memberikan 

benefit atau bonus yang sesuai dengan pekerjaan yang telah dilakukan, dari pekerjaan yang 

sudah cukup baik, rekan kerja yang saling membantu dan upah atau gajih yang diberikan 

sesuai dengan hasil kerja akan memberikan rasa puas kepada karyawan. Kepuasan kerja 

dan prestasi kerja mempunyai hubungan yang signifikan karena menghasilkan dorongan 

untuk para karyawan lebih semangat dalam bekerja (Prasetya et al., 2021)   

Menurut penelitian Rismawardani et al (2019) menemukan bahwa di antara pekerja 

kantoran di Bappeda Bojonegoro, kebahagiaan tidak memiliki dampak yang nyata terhadap 

prestasi kerja. Pada penelitian N. P. R. Sari et al (2019);V. N. Sari (2021); Putra, (2021) 
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menyatakan bahwa kepuasan kerja terhadap prestasi kerja karyawan berpengaruh 

signifikan.  

3.  Pengaruh Motivasi dan Kepuasan kerja terhadap Prestasi kerja 

Pelaksanaan tugas dengan tekun, serta tingkat keahlian, pengalaman, dan jumlah waktu 

dan upaya yang diinvestasikan, menentukan prestasi kerja seseorang. Rasa puas yang 

dialami oleh seorang karyawan sebagai hasil dari pekerjaan mereka disebut kepuasan kerja. 

Lebih tepatnya, motivasi dapat didefinisikan sebagai tindakan menanamkan semangat pada 

karyawan, mendorong mereka untuk bekerja dengan tekun untuk mencapai tujuan 

organisasi dengan efisiensi dan ketulusan.  (Putri & Aldino, 2022) 

Motivasi dan kepuasan kerja sudah cukup berpengaruh untuk meningkatkan prestasi 

kerja, karena tanggung jawab yang dimiliki karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik, maka karyawan memiliki kemajuan dengan adanya tanggung jawab. Rekan 

kerja yang baik saling bantu karyawan yang lain dalam menyelesaikan pekerjaan, atau 

membantu teman sejawat yang berhalangan hadir untuk mengganti posisi pekerjaan. 

Organisasi telah menetapkan standar rekan kerja yang dapat dicapai oleh karyawan untuk 

dapat dorongan organisasi dalam keberhasilannya meningkatkan prestasi kerja 

Temuan peneliti dari studi Putri & Aldino (2022)tentang pengaruh kepuasan kerja dan 

motivasi kerja terhadap prestasi karyawan di Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Barat. 

Kepuasan kerja dan motivasi kerja bersama-sama memiliki dampak signifikan pada 

variabel simulasi yang mempengaruhi kinerja anggota staf PT. Inti Luhur Fuja Abadi 

(ILUFA). Penelitian Riyanto et al (2021), Asmawiyah, Afiah Mukhtar (2020)telah 

menunjukkan bahwa kepuasan dan motivasi kerja dalam bekerja memiliki dampak yang 

signifikan terhadap prestasi di tempat kerja. 

 

1.6 Kerangka Pikir    

Sugiyono (2020: 61) mendefinisikan mentalitas penelitian sebagai "kerangka pikir yang 

dibangun menggunakan teori-teori spesifik yang menggambarkan hubungan antara variabel yang 

diselidiki dan menguraikan rumusan masalah spesifik yang harus diperiksa untuk menjawab 

pertanyaan penelitian."   

Model penelitian menggambarkan hubungan antara variabel independen motivasi (X1) dan 

kepuasan kerja (X2) dan variabel dependen prestasi kerja (Y). Dalam penyelidikan ini, perspektif 

dapat dibentuk berdasarkan pemeriksaan teori yang relevan.  
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Gambar 1.1 kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dibuat Oleh Peneliti (2023) 

 

Dengan kata lain, hipotesis adalah perbaikan sementara untuk masalah yang menimbulkan 

masalah. Karena hipotesis hanya mengandalkan teori terkait daripada fakta empiris yang 

dikumpulkan melalui pengumpulan data, kesimpulan mereka dianggap sementara. Kami 

menyelidiki dan menguji sejumlah kemungkinan.  

H1  : Motivasi berpengaruh terhadap prestasi kerja pada PT. Eramart Group Samarinda. 

H2  : Kepuasan kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja pada PT. Eramart Group Samarinda. 

H3  : Motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap prestasi   

kerja pada PT. Eramart Group Samarinda.  

 

 

 

 

 

  

Motivasi (X1) 

Kepuasan Kerja 

(X2) 

Prestasi Kerja 

(Y) 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

 

2.1  Obyek Penelitian  

Penelitian ini melibatkan staf PT. Era Mart Group Samarinda. PT. Eramart Group Samarinda 

adalah mendominasi industri ritel lokal. Pada tahun 2004, Grup Era Mart didirikan, dan toko 

pertamanya, jaringan toko serba ada yang kemudian dikenal sebagai "ERA5000" dan sekarang 

terletak di pusat perbelanjaan Citra Niaga Samarinda, dibuka. Jaringan supermarket ERA 5000, 

yang dimiliki oleh Eramart Group, dimulai di Samarinda, di mana ia dengan cepat menjadi 

tengara. Pada tahun 2016, PT. Eramart Group Samarinda membuka toko di lingkungan Samarinda 

Ulu Kota Samarinda, Kalimantan Timur di Jalan S.parman Komplek Ruko Mall Lembuswana 

Blok A 20-21.  

 

2.2  Jenis Data  

Analisis ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang melibatkan penggunaan pengukuran 

untuk mengumpulkan data dan menguji hipotesis. Peneliti menggunakan metode ini untuk 

menggambarkan dan menguji hipotesis yang digunakan, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono 

(2022: 15).   

 Menurut Sugiyono (2022: 131), sampel adalah representasi dari seluruh populasi secara 

keseluruhan oleh karena itu, jika populasi yang dipelajari sangat luas, maka sampel harus diambil 

dari populasi tersebut agar dapat diwakili secara akurat. Jika populasi yang dipelajari terlalu besar 

untuk ditangani secara efektif, peneliti harus mengambil sampel lain untuk mempersempit 

pencairan mereka. mencerminkan populasi tersebut. Oleh karena itu, harap diingat bahwa sampel 

yang diambil tidak boleh dianggap sebagai representasi populasi. 

a. Definisi Operasional  

Sugiyono (2022:57) variabel penelitian adalah suatu atribut atau karakteristik atau nilai 

dari seseorang objek, organisasi, atau kegiatan yang memiliki beberapa variasi yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian menarik kesimpulan.  

 

No. Variabel Pengertian Indikator 

1 Prestasi kerja (Y) 

Prestasi kerja seseorang adalah 

hasil dari pekerjaan yang telah 

mereka selesaikan dalam 

melaksanakan tugas 

pekerjaannya, dan mereka 

membuat mereka bangga. 

(Lukiastuti, 2021) 

1. Hasil kerja. 

2. Keahlian di 

bidangnya. 

3. Proaktif 

4. Kecepatan 

berpikir. 

5. Mentalitas. 

6. Ketidakhadiran 

dan manajemen 

waktu.  

 

2 Motivasi (X1) 

Dorongan yang menyerang 

seseorang secara sadar atau 

intuitif untuk menuntut 

tindakan menuju tujuan tertentu 

1. Prestasi 

(Achievement). 

2. Pengakuan 

(Recognition). 

Tabel 2.1 Definisi operasional 
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1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Sugiyono (2022:57) variabel bebas (Independent Variabel) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi penyebab berubahnya atau terjadinya variabel terikat 

(Dependent Variabel). Pada penelitian ini variabel bebas (Independent variabel) yang 

digunakan motivasi dan kepuasan kerja pada PT. Eramart Group Samarinda 

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Sugiyono (2022:57) variabel terikat (Dependent variabel) adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel bebas atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas 

(Independent variabel). Variabel terikat biasanya diamati variasinya sebagai hasil yang 

diperagakan berasal dari variabel bebas. Pada penelitian ini variabel terikat (Dependent 

variabel) yang digunakan adalah prestasi kerja pada PT. Eramart Group Samarinda  

b.  Sumber Data  

1. Data Primer 

Menurut Hardani et al. (2020: 247), data primer mengacu pada materi yang peneliti 

kumpulkan langsung dari sumber aslinya. Peneliti harus secara langsung mengumpulkan 

data primer, juga dikenal sebagai data asli atau segar, dengan prosedur seperti observasi, 

wawancara, dan mendistribusikan kuesioner. Objek penelitian menyelesaikan kuesioner 

yang digunakan untuk mengumpulkan data primer.  

2. Data Sekunder  

Hardani et al. (2020: 247) mendefinisikan data sekunder sebagai informasi yang 

diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada sebelumnya seperti buku, jurnal, catatan 

kehadiran, rencana strategis, dan anjab.   

 

2.3 Prosedur penelitian  

a. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penyelidikan ini, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan informasi. Ketika 

setiap responden penelitian menyelesaikan kuesioner sebagai bagian dari penelitian, 

Trisliantanto (2020: 341) berpendapat bahwa kuesioner menjadi "kumpulan instrumen 

pribadi." Kuesioner adalah cara menghemat waktu dan tenaga untuk mengumpulkan informasi 

karena responden hanya perlu memilih salah satu dari beberapa opsi yang telah ditentukan. 

Dalam penelitian ini, kuesioner dibagikan kepada seluruh karyawan PT. Eramart Group 

Samarinda. Survei online dikirim ke anggota staf melalui Google Formulir untuk 

dikenal sebagai motivasi 

kerja.(Riyanto et al., 2021) 

3. Pekerjaan itu 

sendiri (The work 

it self). 

4. Tanggung jawab 

(Responsibility) 

5. Kemajuan 

(Advancement). 

3 Kepuasan kerja (X2) 

 

Kondisi emosional yang baik 

atau negatif dengan orang-orang 

yang bekerja untuk Anda 

disebut kepuasan kerja. 

(Rismawardani et al., 2019) 

1. Pekerjaan. 

2. Upah atau Gajih. 

3.  Rekan Kerja. 
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memudahkan akses dan penyelesaian. Jenis pertanyaan yang diajukan dalam survei harus 

mencerminkan pertanyaan dalam laporan akhir.  

Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, kadang-kadang dikenal 

dengan probability sampling. Proses pengambilan sampel probabilitas, suatu bentuk 

pengambilan sampel langsung, melibatkan pemilihan acak individu dari suatu populasi, tanpa 

mempertimbangkan stratifikasi demografis. Hal ini menjamin bahwa setiap individu dalam 

populasi memiliki kesempatan yang adil untuk dipilih sebagai anggota sampel Sugiyono 

(2022:134). Penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk menentukan ukuran sampel.  

 n =       N 

1+(N. e2) 

Keterangan: 

n  : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi  

e  : Persentase margin ketepatan sampling error, e = 0,05(5%) 

 

n =  N 

    1+ (N. e2) 

n =  127 

        1+ (127. 0,052) 

n =  127  

       1+ (127. 0,0025) 

n =  127  

       1+ (0,3175) 

n =       127  

         1.3175  

n =   96,394  

Dari perhitungan yang sudah dilakukan maka jumlah sampel yang akan digunakan 

sebanyakan 96 karyawan yang akan mewakili populasi PT. Eramart Group Samarinda.  

b. Teknik Analisi data  

Skala Likert harus digunakan untuk mengevaluasi teknik analisis data yang menghitung 

dari responden atau sumber data untuk menghasilkan data kuantitatif. Menurut Trisliantanto 

(2020: 299), skala likert adalah teknik yang digunakan untuk mengukur perasaan individu atau 

kelompok mengenai gejala atau keadaan tertentu. Respons skala likert terhadap instrumen 

survei penelitian mencakup nilai-nilai seperti STS, TS, RG, S, dan SS. Evaluasi skala studi 

likert disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 2.2 Skala Likert 

Sumber: (Sugiyono, 2022:153) 

2.4  Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

Kewajaran data yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid dapat dievaluasi 

menggunakan uji validitas yang diajukan oleh Sugiyono (2020: 192). Validitas alat pengukur 

tergantung pada seberapa baik mengukur apa yang seharusnya diukur. Jika pertanyaan dan 

jawaban benar-benar mengukur apa yang mereka klaim, maka kuesioner dapat dianggap asli. 

1. Dikatakan pernyataan dalam kuesioner dianggap valid dan dapat digunakan, jika nilai r-

hitung lebih besar dari nilai r-tabel dan positif.   

2. Dikatakan pernyataan dalam kuesioner dianggap tidak valid dan tidak dapat digunakan, 

jika nilai r-hitung kurang dari nilai r-tabel.  

b.  Uji Reabilitas 

Sugiyono (2020:192) uji realibitas adalah mengukur instrument terhadap konsistensi alat 

menurut tingkat konsistensi dan kestabilan data, sehingga dapat diketahui apakah instrument 

tersebut bersifat relibiel atau tidak. Suatu kuesioner diukur dengan uji realibitas, yang 

menentukan realibitas respon individu terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu.  

Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur menggunakan pengukuran tunggal. Tes ini 

diberikan satu kali, dan temuan dibandingkan dengan pernyataan asli atau digunakan untuk 

menentukan tingkat korelasi antara tanggapan responden. Jika variabel Cronbach's Alpha 

lebih dari 0,6, itu dianggap kredibel.  

 

2.5 Uji Asumsi Klasik  

a.  Uji Normalitas  

Sahir (2021: 69) Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan distribusi normal 

dari variabel independen dan variabel dependen. Uji normalitas ini menggunakan Normalitas 

Koefisiensi Varians, menurut Norfai (2020:55) jika nilai koefisiensi varian lebih dari 0,3 maka 

data terdistribusi normal.   

b.  Uji Multikolinieritas  

Sahir (2021:70) Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel independen. Tujuannya di sini adalah untuk menggunakan teknik 

VIF (varian inflation Factor) untuk mengidentifikasi multikolonieritas. Nilai VIF, faktor 

inflasi varians, meningkat saat Rj
2 mendekati 1, menunjukkan kolinearitas variabel independen, 

dan mencapai tak terhingga jika Rj
2 sama dengan 1. Jika nilai VIF meningkat, multikolonialitas 

di antara variabel independen dicurigai; jika nilai VIF lebih besar dari 10, multikolonieritas 

ditetapkan.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dirancang untuk melihat apakah variabel dari residual, apakah 

terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan lain (Sahir, 2021:69). Dasar 

No Keterangan Singkatan Skor 

1 
Sangat Tidak 

Setuju 
STS 1 

2 Tidak Setuju TS 2 

3 Ragu - Ragu RG 3 

4 Setuju S 4 

5 Sangat Setuju SS 5 
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pengambilan Keputusan adalah dengan mempertimbangkan angka probabilitas, sebagai 

berikut; 

1.  Jika nilai signifikansi (>) 0,05 maka, hipotesis diterima karena tidak ada indikasi terjadi 

heteroskedastisitas.  

2.  Jika nilai signifikansi (<) 0,05 maka, hipotesis ditolak karena terdapat indikasi data ada 

heteroskedastisitas.  

2.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2020:307), regresi linier berganda adalah metode statistik yang 

digunakan untuk meramalkan dampak dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. Prediktabilitas ini membantu dalam menentukan apakah ada korelasi fungsional antara 

variabel independen (X) dan banyak variabel dependen (Y). Persamaan selanjutnya 

menggambarkan perhitungan persamaan regresi linier: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Diketahui: 

Y  = Prestasi Kerja  

X1  = Motivasi  

X2  = Kepuasan Kerja  

a  = Nilai konstanta/parameter yang merupakan rata-rata nilai Y pada saat nilai X1 dan     X2 

sama dengan 0 

b1  = Nilai koefisien variabel X1 

b2  = Nilai koefisien variabel X2 

2.7   Uji Hipotesis  

Menurut Sahir (2021:28), tujuan pengujian hipotesis adalah untuk menentukan jawaban yang 

benar atas suatu pertanyaan penelitian dengan menerapkan strategi yang sejalan dengan fakta, 

hipotesis, dan penelitian masa lalu yang telah ditetapkan. Hipotesis dikonfirmasi jika dan hanya 

jika konsisten dengan data. Biasanya, beberapa hipotesis diselidiki sekaligus, sebagian, atau 

berurutan. 

a. Uji t (Parsial) 

Menurut Sahir (2021:53), mengemukakan bahwa uji t, kadang-kadang disebut sebagai uji 

parsial, dapat digunakan untuk menilai kepentingan masing-masing variabel independen 

dalam kaitannya dengan variabel dependen. Dengan membandingkan t-hitung dan t-tabel, 

seseorang dapat menilai kesesuaian penggunaan uji-t dengan mempertimbangkan tingkat 

kesalahan. 

1. Jika nilai-p > 0,05 atau nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, maka ada pengaruh yang 

signifikan secara statistik antara variabel dependen dan variabel independen.  

2. Jika nilai p < 0,05 atau nilai t-hitung kurang dari nilai t-tabel, maka tidak ada hubungan 

yang signifikan secara statistik antara variabel dependen dan variabel independen.  

b. Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Sahir (2021:53) uji simultan adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah 

dua variabel Independent memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

secara simultan atau bersama-sama. Uji F statistik digunakan untuk menguji signifikansi 

pengaruh dari seluruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Uji ini akan 
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menggunakan analisis perhitungan SPSS versi 27 dengan pengambilan keputusan pada Uji F 

adalah:  

1. Jika Fhitung < Ftabel , maka H0 diterima dan Ha ditolak, berarti dapat dikatakan bahwa variasi 

dari model regresi linier berganda variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat.  

2. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti dapat dikatakan bahwa variasi 

dari model regresi linier berganda variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikat.  

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi, sebagaimana didefinisikan oleh Sahir (2021:54), mengukur sejauh 

mana satu variabel mempengaruhi yang lain. Koefisiensi determinan (R2) memiliki nilai 

diantara 0 dan 1. Nilai pada R2 = 0 mengartikan bahwa variabel bebas tidak dapat dijelaskan 

dengan varian variabel terikat, dan nilai R2 = 1 mengartikan variabel dapat dijelaskan dengan 

varian variabel terikat.  
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

3. 1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

PT. Eramart merupakan perusahaan ritel lokal terbesar di Kalimantan Timur. Eramart Group 

didirikan pada tahun 2004. Eramart berawal dari bisnis toko serba 5.000 dan serba 10.000, saat 

itu Eramart bernama “ERA 5000”. Era 5000 merupakan cikal bakal dan menjadi ikon untuk ERA 

5000 swalayan dan Eramart group di Samarinda. Tahun 2016, Eramart group telah memiliki 52 

cabang yang tersebar di wilayah Kalimantan Timur seperti, Samarinda, Balikpapan, Tenggarong, 

Bontang, Sangatta dan Kutai Timur dibawah naungan PT. Eramart Group.  

Eramart memiliki slogan yaitu “Tetap paling murah”. Eramart memberi inovasi untuk 

memanjakan pelanggan, salah satunya memberi harga khusus terhadap konsumen yang 

mempunyai kartu member dan memberi harga terbaik bagi pelanggan Eramart setiap 2 minggu 

sekali. Eramart mempunyai visi yaitu “memilik 100 toko”, dan mempunyai misi yaitu, kepuasan 

pelanggan, pengembangan SDM, proses bisnis yang lebih baik, dan menciptakan jiwa 

kewirausahaan. 

 

3.2  Deskripsi Data   

a.  Deskripsi Karakteristik Responden  
Penelitian ini mengenai pengaruh motivasi dan kepuasan kerja terhadap prestasi kerja 

pada PT. Eramart Group Samarinda yang dilaksanakan pada bulan Desember 2023 dengan 

jumlah 96 responden. Adapun karakteristik responden yaitu sebagai berikut: 

Distribusi frekuensi karakteristik responden karyawan pada PT. Eramart Group 

Samarinda ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

No. Deskripsi  Frekuensi Persentase (%) 

1. Jenis kelamin Perempuan 51 51,1% 

  Laki-laki 45 48,5% 

2. Pendidikan SMP 2 1,9% 

  SMA/SMK/SLTA 62 66% 

  Sarjana 32 32,1% 

3. Usia 19-20 5 5% 

  21-30 75 60% 

  31-40 14 30% 

  41-50 2 1% 

4. Masa Kerja < 1 Tahun 25 26% 

  1 s/d 5 Tahun 42 42,6% 

  >5 Tahun 29 30,7% 

Sumber: Data diolah peneliti, (2024) 

 

Berdasarkan tabel 3.1 diperoleh dari 96 responden yang terlibat dalam penelitian ini, 

terdapat jenis kelamin perempuan berjumlah 51 responden (51,1%), sedangkan jenis kelamin 

laki-laki 45 responden (48,5%). Tingkat Pendidikan, sebagian besar berpendidikan 

SMA/SMK/SLTA berjumlah 62 responden (66%), sedangkan tingkat pendidikan paling 

sedikit ialah tingkat SMP dengan jumlah 2 responden (1,9%). Rentang usia, sebagian besar 

ialah rentang usia 21-30 tahun berjumlah 75 responden (60%), sedangkan paling sedikit ialah 
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rentang usia 41-50 tahun yang berjumlah 2 responden (1%). Masa kerja, sebagian besar ialah 

rentang masa kerja 1 s/d 5 tahun berjumlah 42 responden (42,6%), sedangkan paling sedikit 

ialah rentang masa kerja antara < 1tahun yang berjumlah 25 responden (26,7%).  

Dapat disimpulkan bahwa karyawan yang berada di PT. Eramart Group Samarinda 

didominasi oleh, jenis kelamin Perempuan, Pendidikan tingkat SMA/SMK/SLTA, rentang 

usia antara 21- 30 tahun, dan masa kerja 1 s/d 5 tahun.  

b.  Tanggapan Responden  

Pada bagian ini akan dideskripsikan hasil penelitian yang diperoleh dari kuesioner berupa 

jawaban responden karyawan PT. Eramart Group Samarinda terhadap variabel penelitian. 

Variabel tersebut terdiri dari variabel independen (variabel Motivasi dan Kepuasan Kerja) dan 

variabel dependen (Prestasi kerja). Kuesioner penelitian ini berisi daftar pernyataan mengenai 

sikap atau tanggapan responden terhadap item-item pernyataan yang tersedia.  

1. Analisis Tanggapan Responden Tentang Motivasi (X1) 

Tanggapan responden yang berkaitan dengan motivasi pada karyawan PT. Eramart 

Group Samarinda meliputi 5 Indikator yaitu mengenai hasil kerja, pengetahuan pekerjaan, 

inisiatif, kecekatan mental atau sikap dan disiplin waktu atau absensi. Menggunakan 

pilihan jawaban yakni Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1, Tidak Setuju (TS) dengan 

skor 2, Ragu-Ragu (RG) dengan skor 3, Setuju (S) dengan skor 4 dan Sangat Setuju (SS) 

dengan skor 5. Tanggapan responden mengenai hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.2 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Motivasi (X1) 

Indikator 
STS TS RG S SS 

Total 
Rata

-rata 1 2 3 4 5 

M1.1 Frekuensi 0 3 19 51 23 96 
3,97 

 Bobot 0 6 57 204 115 382 

M1.2 Frekuensi 0 1 15 51 29 96 
4,12 

 Bobot 0 2 45 204 145 396 

M2.1 Frekuensi 0 2 11 57 26 96 
4,1,3 

 Bobot 0 4 33 228 130 395 

M2.2 Frekuensi 0 0 10 59 27 96 
4,17 

 Bobot 0 0 30 236 135 401 

M3.1 Frekuensi 0 1 9 59 27 96 
4,19 

 Bobot 0 2 27 239 135 403 

M3.2 Frekuensi 0 1 14 54 27 96 
4,11 

 Bobot 0 2 42 216 135 395 

M4.1 Frekuensi 0 0 6 44 46 96 
4,41 

 Bobot 0 0 18 176 230 424 

M4.2 Frekuensi 0 0 5 52 39 96 
4,35 

 Bobot 0 0 15 208 195 418 

M5.1 Frekuensi 1 0 14 56 25 96 
4,07 

 Bobot 1 0 42 224 125 391 

M5.2 Frekuensi 0 1 5 33 15 54 
4,15 

 Bobot 0 2 15 132 75 224 

       3829 3,98 

Sumber: Data diolah peneliti, (2024) 
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Pada tabel 3.2 diatas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk variabel motivasi 

dengan 5 indikator sebesar 3,98 yang masuk kategori Tinggi. Hal ini menggambarkan 

bahwa motivasi yang ada pada PT. Eramart Group Samarinda sudah terpenuhi. Adapun 

indikator prestasi (Achievement) yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,97 yang 

artinya rasa motivasi terhadap prestasi perlu adanya perhatian dari para karyawan, 

sedangkan nilai rata-rata di indikator motivasi kemajuan (Advancement) sebesar 4,07, yang 

artinya rasa kemajuan sudah sangat terpenuhi pada karyawan.  

2. Analisis Tanggapan Responden Tentang Kepuasan Kerja (X2) 

Tanggapan responden yang berkaitan dengan kepuasan kerja pada karyawan PT. 

Eramart Group Samarinda meliputi 3 indikator yaitu meliputi, pekerjaan, upah atau gajih 

dan rekan kerja. Berdasarkan hasil dari jawaban seluruh responden sehubungan dengan 

variabel Kepuasan Kerja (X2), maka hasil dari deskripsi variabel tersebut, sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kepuasan Kerja (X 2) 

Sumber: Data diolah peneliti, (2024) 

 

Pada tabel 3.3 diatas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk variabel kepuasan 

kerja dengan 3 indikator sebesar 4,18 yang masuk pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang ada pada PT. Eramart Group Samarinda sudah 

cukup baik. Adapun indikator rekan kerja yang menunjukkan nilai rata -rata tertinggi 

sebesar 4,26 yang artinya hubungan yang terjalin di rekan kerja pada PT. Eramart Group 

Samarinda cukup baik. Sedangkan nilai rata-rata terkecil berada pada indikator rekan kerja 

sebesar 4,10, hal tersebut perlu adanya perhatian dari instansi dalam memberikan rasa 

suasana yang senang dan harmonis untuk mendukung kegiatan bekerja para karyawan di 

instansi.  

3. Analisis Tanggapan Responden Tentang Prestasi Kerja (Y) 

Tanggapan responden yang berkaitan dengan prestasi kerja pada karyawan PT. 

Eramart Group Samarinda meliputi 5 indikator yang meliputi, hasil kerja, pengetahuan 

pekerjaan, inisiatif, kerja sama, dan kecekatan mental. Berdasarkan hasil dari jawaban 

seluruh responden sehubung dengan variabel Prestasi Kerja (Y), maka hasil dari deskripsi 

variabel tersebut, sebagai berikut: 

 

Indikator 
STS TS RG S SS 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

KK1.1 Frekuensi 0 0 10 57 29 96 
4,20 

 Bobot 0 0 30 228 145 403 

KK1.2 Frekuensi 0 1 10 55 30 96 
4,19 

 Bobot 0 2 30 220 150 402 

KK2.1 Frekuensi 0 0 13 55 28 96 
4,16 

 Bobot 0 0 39 220 140 399 

KK2.2 Frekuensi 0 0 10 57 29 96 
4,20 

 Bobot 0 0 30 228 145 403 

KK3.1 Frekuensi 0 1 7 54 34 96 
4,26 

 Bobot 0 2 21 216 170 409 

KK3.2 Frekuensi 1 1 10 59 25 96 
4.10 

 Bobot 1 2 30 236 125 394 

       2410 4,18 
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Tabel 3.4 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Prestasi Kerja (Y) 

Indikator 
STS TS RG S SS 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

PK1.1 Frekuensi 0 0 8 64 24 96 
4,17 

 Bobot 0 0 24 256 120 400 
PK1.2 Frekuensi 0 0 7 61 28 96 

4,21 
 Bobot 0 0 21 244 140 405 

PK2.1 Frekuensi 0 1 7 60 28 96 
4,20 

 Bobot 0 2 21 240 140 403 
PK2.2 Frekuensi 0 0 6 55 35 96 

4,30 
 Bobot 0 0 18 220 175 413 

PK3.1 Frekuensi 0 0 4 62 30 96 
4,27 

 Bobot 0 0 12 248 150 410 
PK3.2 Frekuensi 0 3 8 52 33 96 

4,20 
 Bobot 0 6 24 208 165 403 

PK4.1 Frekuensi 0 0 7 53 36 96 
4,30 

 Bobot 0 0 21 212 180 413 
PK4.2 Frekuensi 0 0 8 56 32 96 

4,25 
 Bobot 0 0 24 224 160 408 

PK5.1 Frekuensi 0 0 6 63 27 96 
4,22 

 Bobot 0 0 18 252 135 405 
PK5.2 Frekuensi 0 0 8 60 28 96 

3,83 
 Bobot 0 0 24 204 140 368 

       4028 4,20 
Sumber: Data diolah peneliti, (2024) 

 

Pada tabel 3.4 diatas, menunjukkan bahwa pada variabel prestasi kerja sebagian 

responden memberikan penilaian sebesar 4,20 berdasarkan dari hasil jawaban disetiap 

pernyataan menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian sangat tinggi mengenai 

prestasi kerja yang ada pada PT. Eramart Group Samarinda. Hal ini menunjukkan bahwa 

prestasi kerja PT. Eramart Group Samarinda sudah cukup baik. Adapun indikator kerja 

sama menunjukkan nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,30 yang artinya rasa kerja sama 

karyawan PT. Eramart Group Samarinda dalam bekerja sudah sangat baik. Sedangkan nilai 

rata-rata terkecil ada pada indikator kecekatan mental sebesar 3,83, hal ini perlu adanya 

perhatian dalam perhatian dan rasa nyaman dalam bekerja.  

 

3.3  Analisis Data 

a.  Uji Kualitas Data  

1. Uji Validitas data  

Untuk mengukur validitas ini maka terlebih dahulu perlu diadakan uji validitas untuk 

menguji instrumen yang berupa indikator dan item pernyataan agar layak dan bisa 

digunakan sebagai alat ukur variabel. Dalam uji validitas tiap-tiap item yang diuji akan 

dinyatakan valid dengan nilai corrected item – total correlation lebih besar dari nilai r tabel. 

Uji ini dilakukan dengan 96 responden menggunakan bantuan aplikasi SPSS 27.  

a) Motivasi (X1) 

Hasil uji validitas pada 10 pernyataan dari 5 indikator pada variabel motivasi 

terdapat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X1) 

Indikator 
Corrected Item – 

Total Correlation 
r tabel 

Hasil Uji 

Validitas 

M1.1 0,703 0,200 Valid 
M1.2 0,771 0,200 Valid 
M2.1 0,674 0,200 Valid 
M2.2 0,672 0,200 Valid 
M3.1 0,723 0,200 Valid 
M3.2 0,723 0,200 Valid 
M4.1 0,525 0,200 Valid 
M4.2 0,611 0,200 Valid 
M5.1 0,635 0,200 Valid 
M5.2 0,721 0,200 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti, (2024) 

 

Berdasarkan tabel 3.5 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai r hasil (Corrected Item- 

Total Correlation) berada diatas dari nilai r tabel = 0,200 (df = n -k = 96 -2 = 94 dan a= 

0,05) sehingga seluruh item pernyataan dapat dikatakan valid.  

b) Kepuasan Kerja (X2) 

Hasil uji validitas pada 6 pernyataan dari 3 indikator pada variabel kepuasan kerja 

terdapat pada tabel berikut:  

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 

Indikator 
Corrected Item – 

Total Correlation 
r tabel 

Hasil Uji 

Validitas 

KK1.1 0,759 0,200 Valid 
KK1.2 0,796 0,200 Valid 
KK2.1 0,664 0,200 Valid 
KK2.2 0,717 0,200 Valid 
KK3.1 0,768 0,200 Valid 
KK3.2 0,797 0,200 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti, (2024) 

 

Berdasarkan tabel 3.6 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai r hasil (Corrected Item- 

Total Correlation) berada diatas dari nilai r tabel = 0,200 (df = n -k = 96 -2 = 94 dan a= 

0,05) sehingga seluruh item pernyataan dapat dikatakan valid.  

c) Prestasi Kerja (Y)  

Hasil uji validitas pada 10 pernyataan dari 5 indikator pada variabel prestasi kerja 

karyawan PT. Eramart Group Samarinda terdapat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Variabel Prestasi Kerja 

Indikator 
Corrected Item – 

Total Correlation 
r tabel 

Hasil Uji 

Validitas 

PK1.1 0,781 0,200 Valid 
PK1.2 0,718 0,200 Valid 
PK2.1 0,739 0,200 Valid 
PK2.2 0,717 0,200 Valid 
PK3.1 0,753 0,200 Valid 
PK3.2 0,641 0,200 Valid 
PK4.1 0,729 0,200 Valid 
PK4.2 0,717 0,200 Valid 
PK5.1 0,765 0,200 Valid 
PK5.2 0,711 0,200 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti, (2024) 

 

Berdasarkan tabel 3.7 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai r hasil (Corrected Item- 

Total Correlation) berada diatas dari nilai r tabel = 0,200 (df = n -k = 96 -2 = 94 dan a= 

0,05) sehingga seluruh item pernyataan dapat dikatakan valid.  

b.  Uji Realibitas  

Uji realibitas dilakukan terhadap pernyataan yang dinyatakan reliabel. Uji ini digunakan 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Pada uji realibitas 

ditemukan nilai Cronsbach’Alpha dalam setiap variabel, sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Realibitas 

Variabel Penelitian Item 
Cronbach’s 

Alpha 
0,6 Keterangan 

Motivasi (X1) 10 0,868 0,6 Reliabel 
Kepuasan Kerja (X2) 6 0,845 0,6 Reliabel 

Prestasi Kerja (Y) 10 0,898 0,6 Reliabel 

Sumber: Data diolah peneliti, (2024) 

 

Berdasarkan tabel 3.8, hasil yang diperoleh dari pengujian reliabilitas peneliti nilai 

koefisien realibitas > 0,6 maka indicator atau kuesioner variabel dinyatakan reliabel.  

c.  Uji Asumsi Klasik  

1.  Uji Normalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang disajikan untuk dianalisis 

lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi normal atau mendekati normal. Untuk pengujian normalitas data dalam penelitian 

ini menggunakan uji Normalitas Koefisiensi Varian (Norfai, 2020:55). Dasar dalam 

melaksanakan putusan hasil melalui uji normalitas koefisiensi varian adalah jika nilai 

koefisiensi varian lebih besar 0,3 maka data terdistribusi normal.  
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Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas 

  

N 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

 

Hasil 

 

sig 

Motivasi 96 41,74 4,418 10,58528 10,58 > 0,3 

Kepuasan 

kerja 

96 25,10 2,893 11,52297 11,52 > 0,3 

Prestasi kerja 96 42,38 4,285 10,11263 10,11 > 0,3 

Valid N 

(Listwise) 

96     

Sumber: Data diolah peneliti, (2024) 

Pada tabel 3.9 diatas dimana hasil mean dibagi dengan hasil deviation dikali 100 

mendapatkan hasil motivasi 10.58528, kepuasan kerja 11.52297, dan Prestasi kerja 

10.11263 yang diambil 2 angka di belakang koma jadi total motivasi 10.58, kepuasan kerja 

11.52, dan prestasi kerja 10,11 yang memiliki arti data tersebut telah terdistribusi secara 

normal karena pada nilai signifikan lebih besar dari 0,3 

2.  Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (Independent). Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, 

dapat dilihat dari Value Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10, terjadi 

multikolinieritas. Sebaliknya, jika VIF < 10, tidak terjadi multikolinieritas. Adapun nilai 

VIF yaitu dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3.10 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

X1 0,506 1,977 Tidak terjadi multikolinieritas 
X2 0,506 1,977 Tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber: Data diolah peneliti, (2024) 

 

Pada tabel 3.10 diatas menunjukkan hasil output data pada variabel motivasi terhadap 

prestasi kerja karyawan menunjukkan nilai VIF 1,977 < 10 yang berarti tidak terjadi 

multikolinieritas dan pada variabel kepuasan kerja terhadap prestasi kerja karyawan 

menunjukkan nilai VIF 1,977 < 10 yang berarti tidak terjadi multikolinieritas. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa uji multikolinieritas pada penelitian ini tidak terpenuhi.  

3.  Uji Heteroskedastisitas 

Uji statistik yang digunakan adalah uji glesjer melalui regresi nilai absolute residual 

dengan variabel independennya. Dengan dasar pengambilan Keputusan jika nilai sig > 0,05 

maka tidak terdapat heteroskedastisitas, begitu pula sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka 

terdapat heteroskedastisitas. Untuk melakukan uji peneliti dibantu menggunakan program 

SPSS versi 27. Hasil uji heteroskedastisitas ada pada tabel sebagai berikut:  

 

Tabel 3.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

X1 0,868 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
X2 0,873 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

  Sumber: Data diolah peneliti, (2024) 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas dapat dilihat bahwa sig. 

pada masing-masing variabel bernilai lebih dari 0,05 dan dapat dikatakan bahwa hal ini 
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menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi pada penelitian ini dan 

variabel-variabel independent dapat dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas.  

d.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan agar dapat 

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel Independent terhadap variabel dependen. Hasil 

pengolahan data pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 27, ditunjukkan pada tabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.12 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficient 

B Std. Eror 

(Constant) 7,200 2,256 
X1 0,281 0,072 
X2 0,934 0,111 

      Sumber: Data diolah peneliti, (2024) 

 

Berdasarkan tabel 3.12 dapat disusun persamaan untuk mengetahui pengaruh motivasi 

dan kepuasan kerja terhadap prestasi kerja pada PT. Eramart Group Samarinda. 

Y = α + B1X1 + B2X2 + e 

Y = 7,200 + 0,281X1 + 0,934X2 + e 

Berdasarkan dari nilai persamaan diatas dijelaskan sebagai berikut:  

a)  Prestasi Kerja (Y) = 7,200 

konstanta artinya Prestasi Kerja (Y) sebesar 7,200 tanpa variabel independent yaitu Motivasi 

dan Kepuasan Kerja.  

b)  Motivasi (X1) = 0,281 

Pada variabel Motivasi (X1) koefisien positif 0,281 artinya motivasi dan prestasi kerja 

memiliki hubungan yang searah, jika variabel motivasi naik sejumlah 1%. Jika variabel 

independent lain nilainya tetap dan Motivasi (X1) mengalami kenaikan, maka Prestasi Kerja 

(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,281.  

c)  Kepuasan Kerja (X2) = 0,934 

Pada variabel Kepuasan Kerja (X2) koefisien positif 0,934 artinya kepuasan kerja searah dan 

prestasi kerja memiliki hubungan yang searah, jika variabel independent lain nilainya tetap 

dan Kepuasan Kerja (X2) mengalami kenaikan, maka Prestasi Kerja (Y) akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,934 

 

e.  Uji Hipotesis 

1.  Uji t (Parsial) 

Uji t merupakan pengujian secara parsial, untuk menguji apakah setiap variabel bebas 

mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variabel terikatnya. Dimana pada pendekatan 

probabilistic jika nilai signifikan < α = 0,05 maka ada korelasi yang signifikan. Namun jika 

pada pendekatan probabilistic nilai signifikan > α = 0,05 maka dapat dikatakan tidak 

adanya korelasi atau tidak signifikan.  
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Tabel 3.13 Ringkasan Pengujian Hipotesis  

Model 
t 

hitung 

t 

tabel 
F 

F 

tabel 
R2 

sig keteranagan 

 
Motivasi 3,885 

1.985 

   0,000 Signifikan  

Kepuasan 
Kerja 

8,449    0,000 Signifikan  

Prestasi kerja   131,115 3,09  0,000 Signifikan  

Adjust Rsquare         0,733   Determinasi  

                     Sumber: Data diolah peneliti, (2024) 

 

Berdasarkan tabel 3.13 diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a)  pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja PT. Eramart Group Samarinda dengan nilai 

signifikan motivasi (X1) adalah nilai Thitung3,885 > Ttabel 1.985 dengan nilai signifikan 

0,000 sehingga diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Motivasi secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja pada PT. Eramart Group 

Samarinda.  

b)  pengaruh kepuasan kerja terhadap prestasi kerja PT. Eramart Group Samarinda dengan 

nilai signifikan kepuasan kerja (X2) adalah nilai Thitung 8,449 > Ttabel 1,985 dengan nilai 

signifikan 0,000 sehingga diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja pada PT. 

Eramart Group Samarinda. 

2.  Uji F  

Uji statistik F digunakan untuk menguji signifikan secara simultan yaitu secara 

bersama-sama apakah kedua variabel independen berpengaruh signifikan atau tidak 

terhadap variabel dependen yaitu prestasi kerja dengan ketentuan jika nilai Fhitung < Ftabel 

maka Ho diterima dan Ha ditolak maka tidak terdapat pengaruh dan jika nilai Fhitung > Ftabel 

maka Ho ditolak dan Ha diterima maka terdapat pengaruh. Dari hasil analisis uji F yang 

diolah dengan menggunakan SPSS versi 27.  

Berdasarakan tabel 3.13 data uji Fhitung untuk variabel motivasi (X1), kepuasan kerja 

(X2) dan prestasi kerja (Y) sebesar 131,115 > Ftabel 3,09 maka diterima, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara motivasi dan 

kepuasan kerja terhadap prestasi kerja pada PT. Eramart group Samarinda.  

3.  Uji Koefisiensi determinasi (R2) 

Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja terhadap Prestasi Kerja pada PT. Eramart 

Group Samarinda dapat dilihat dari koefisiensi determinasi, yang dapat dilihat pada tabel 

3.13. 

Berdasarkan tabel 3.13 diketahui nilai Adjusted Rsquare sebesar 0,733, hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja secara simultan terhadap 

Prestasi Kerja adalah sebesar 73,3%. Sementara sisanya 26,7% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak digunakan pada penelitian ini, disiplin, reward, kompensasi dan komitmen.  

 

3.4  Pembahasan  

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan kepuasan terhadap prestasi 

kerja pada PT. Eramart group Samarinda.  

1.  Pengaruh Motivasi terhadap Prestasi kerja pada PT. Eramart Group Samarinda. 

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa  motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Eramart Group Samarinda. Motivasi karyawan 
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pada PT. Eramart Group Samarinda cukup berpengaruh untuk meningkatkan prestasi kerja, 

karena organisasi telah menetapkan prestasi yang dapat dicapai oleh karyawan untuk dapat 

dorongan organisasi dalam keberhasilannya meningkatkan prestasi kerja.  

  Motivasi berperan penting dalam meningkatkan tanggung jawab, pengakuan, dan 

kemajuan terhadap prestasi kerja. Tanggung jawab yang baik akan membuat karyawan 

mampu menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan kepadanya, dari tanggung jawab 

tersebut akan membuat karier karyawan meningkat sehingga akan membuat prestasi kerja 

meningkat.  

Pengakuan membuat para karyawan memiliki keinginan untuk memiliki prestasi kerja, 

pengakuan didapatkan dari hasil kerja yang baik, Pengakuan yang diberikan manajemen 

adalah mempublish foto, sebagai karyawan yang berprestasi (Hartono et al., 2021). 

Kemajuan membuat para karyawan memiliki keinginan untuk memiliki prestasi kerja, 

kemajuan didapat dari hasil kerja yang dilakukan, kemajuan akan terjadi apabila karyawan 

mampu meningkatkan kemajuan dalam pekerjaan yang diberikan kepadanya (Rismawardani 

et al., 2019). Motivasi dan prestasi kerja mempunyai hubungan yang signifikan karena 

menghasilkan dorongan untuk para karyawan lebih semangat dalam bekerja (Syaputra & 

Kusuma, 2022) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Dikdoyo et al (2022), yang menunjukkan 

bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Dewanto, (2020), dan Putra (2021), yang 

menunjukkan hasil bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 

kerja karyawan. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Anam et al (2023) 

yang menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja 

karyawan yang mana hasil tersebut didapatkan dari pernyataan indikator yang perlu 

ditingkatkan lagi untuk memenuhi Sebagian besar harapan dari organisasi.  

2.  Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Prestasi Kerja pada PT. Eramart Group Samarinda.  

Pada hasil penelitian ini menunjukkan variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Eramart Group Samarinda. Kepuasan 

kerja pada PT. Eramart Group Samarinda sudah cukup berpengaruh positif untuk 

meningkatkan prestasi kerja, karena organisasi telah menetapkan standar rekan kerja yang 

dapat dicapai oleh karyawan untuk dapat dorongan organisasi dalam keberhasilannya 

meningkatkan prestasi kerja.  

Kepuasan kerja berperan penting dalam pekerjaan, upah atau gajih dan rekan kerja  

terhadap prestasi kerja kepuasan kerja sangat penting dalam pekerjaan, dalam bekerja akan 

merasa puas ketika pekerjaan itu selesai dengan baik, atau mempunyai rekan kerja yang bisa 

membantu dalam menyelesaikan pekerjaan, atau menggantikan teman sejawat ketika 

berhalangan masuk kerja (Rizky, 2022). Rekan kerja berperan penting dalam pekerjaan, 

Ketika ada pekerjaan lagi banyak, rekan kerja bisa membantu kita dalam menyelesaikan 

pekerjaan, atau karyawan berhalangan hadir rekan kerja bisa menggantikan posisinya untuk 

pekerjaan tersebut (Susanto et al., 2023). 

Ketika pekerjaan sesuai dengan target dari perusahaan, perusahaan akan memberikan 

benefit atau bonus yang sesuai dengan pekerjaan yang telah dilakukan, dari pekerjaan yang 

sudah cukup baik, rekan kerja yang saling membantu dan upah atau gajih yang diberikan 

sesuai dengan hasil kerja akan memberikan rasa puas kepada karyawan. Kepuasan kerja dan 

prestasi kerja mempunyai hubungan yang signifikan karena menghasilkan dorongan untuk 

para karyawan lebih semangat dalam bekerja (Prasetya et al., 2021) 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Hartono et al (2021), yang menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Hasil 
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penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Putri & Aldino (2022), (Riyanto et al (2021), 

dan Asmawiyah, Afiah Mukhtar (2020) yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini karena kepuasan kerja 

mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan dalam rasa puas yang pada akhirnya akan 

meningkatkan prestasi kerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Namun hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan Lukiastuti (2021), dan Rismawardani et al (2019) yang 

menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

kerja.  

3.  Pengaruh Motivasi dan Kepuasan kerja terhadap prestasi kerja PT. Eramart Group Samarinda.  

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi dan kepuasan kerja 

terhadap prestasi kerja berpengaruh positif dan signifikan pada PT. Eramart Group 

Samarinda. Motivasi dan kepuasan kerja sudah cukup berpengaruh untuk meningkatkan 

prestasi kerja, karena tanggung jawab yang dimiliki karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik, maka karyawan memiliki kemajuan dengan adanya tanggung jawab. 

Rekan kerja yang baik saling bantu karyawan yang lain dalam menyelesaikan pekerjaan, atau 

membantu teman sejawat yang berhalangan hadir untuk mengganti posisi pekerjaan. 

Organisasi telah menetapkan standar rekan kerja yang dapat dicapai oleh karyawan untuk 

dapat dorongan organisasi dalam keberhasilannya meningkatkan prestasi kerja.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Putri & Aldino (2022), Riyanto 

et al (2021), dan Asmawiyah, Afiah Mukhtar (2020) yang menunjukkan bahwa motivasi dan 

kepuasan kerja terhadap prestasi kerja berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini karena 

motivasi dan kepuasan kerja terhadap prestasi kerja mempunyai pengaruh terhadap rasa puas, 

termotivasi yang akhirnya meningkatkan prestasi kerja karyawan yang membuat para 

karyawan menyelesaikan pekerjaannya. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan  

Syaputra & Kusuma (2022), dan Prasetya et al (2021) yang menunjukkan bahwa variabel 

motivasi dan kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja.  
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Motivasi dan Kepuasan 

Kerja terhadap Prestasi Kerja pada PT. Eramart Group Samarinda dapat disimpulkan bahwa: 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi kerja karyawan pada PT. Eramart 

Group Samarinda. Motivasi berperan penting dalam meningkatkan pekerjaan yang telah 

dilakukan, tanggung jawab yang baik membuat karyawan memiliki kemajuan, dari kemajuan para 

karyawan akan memiliki pengakuan akan pekerjaan itu sendiri, dari pengakuan para atasan dan 

rekan kerja maka motivasi berperan penting dalam prestasi kerja. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan semakin tinggi motivasi para karyawan dalam bekerja dan motivasi terhadap apa 

yang diterima ditempat kerja maka akan meningkatkan prestasi kerja karyawan pada PT. Eramart 

Group Samarinda. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja 

karyawan PT. Eramart Group Samarinda. Kepuasan kerja penting dalam meningkatkan pekerjaan 

yang telah dilakukan, dalam pekerjaan akan merasa puas Ketika pekerjaan selesai dengan baik, 

mempunyai rekan kerja yang bisa bantu pekerjaan atau menggantikan pekerjaan kita, Ketika 

target penjualan tercapai maka benefit atau bonus yang sesuai dengan hasil kerja yang dicapai 

maka kepuasan kerja berperan penting dalam prestasi kerja.  

4.2  Keterbatasan   

 Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi 

hasil dari penelitian ini dan dapat menjadi faktor agar dapat lebih diperhatikan bagi peneliti-

peneliti selanjutnya dalam menyempurnakan penelitiannya, karena penelitian ini sendiri tentu 

memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki. Beberapa keterbatasan tersebut antara lain:  

a.  Penelitian ini hanya melakukan pengkajian variabel motivasi dan kepuasan kerja terhadap 

prestasi kerja pada PT. Eramart Group Samarinda, sehingga tentunya masih terdapat banyak 

faktor-faktor lain yang akan mempengaruhi prestasi kerja suatu organisasi terlebih apabila 

ditambahkan dengan variabel lain yang tidak peneliti masukkan dalam penelitian ini sehingga 

bisa saja memiliki hasil berbeda.  

b.  Karena pemikiran anggapan dan pemahaman yang berbeda dari setiap responden dalam proses 

pengambilan data, informasi yang diberikan melalui kuesioner terkadang tidak mencerminkan 

pendapat yang sebenarnya dari responden. Faktor lainnya seperti kejujuran responden dalam 

mengisi juga berperan dalam hal ini.  

4.3  Saran  

Berdasarkan kesimpulan mengenai pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja terhadap Prestasi 

Kerja pada PT. Eramart Group Samarinda, disarankan yakni: 

a.  Bagi pimpinan PT. Eramart Group Samarinda harus memperhatikan motivasi kerja karyawan 

terutama prestasi (Achievement) dan hubungan rekan kerja satu sama lain agar mampu 

mendapatkan motivasi karyawan dalam meningkatkan prestasi kerja.  

b.  Bagi karyawan pada PT. Eramart Group Samarinda diharapkan untuk dapat meningkatkan 

prestasi kerja dengan baik sehingga dapat dengan mudah mencapai tujuan dalam sebuah 

organisasi atau instansi.  

c.  Bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperbanyak lagi sumber-sumber dan referensi yang 

akurat terkait dengan permasalahan yang diangkat, serta untuk  menambahkan variabel 

penelitian yang terkait dengan objek sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih menjelaskan 

keadaan secara umum dan luas.  
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Lampiran 1: Lembar Kuesioner  

Responden yang terhormat, 

Saya, Afifah Nur Amini dari mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis dan Politik prodi S1 Manajemen 

Angkatan 2019 Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, memohon kesediaan bapak atau ibu 

maupun saudara untuk mengisi angket kuesioner yang nantinya berguna untuk  membantu proses 

pengumpulan dan pengolahan data skripsi saya, angket kuesioner di bawah ini mengenai “Pengaruh  

Motivasi dan Kepuasan Kerja terhadap Prestasi kerja pada PT. Eramart Group Samarinda”, 

angket kuesioner ini semata-mata hanya kuesioner untuk akademik, dimohon untuk kejujuran dan 

keterbukaan dari bapak atau ibu maupun saudara. Atas waktu, kesediaan, dan kerja samanya dalam 

mengisi angket kuesioner, saya ucapkan terima kasih. 

Identitas responden: 

Nama  :  

Alamat  : 

Telepon  : 

Umur  : 

Jenis kelamin  : 

Pendidikan  : 

Posisi kerja  : 

Petunjuk pengisian: 

1. Berilah tanda (✓) atau () pada salah satu jawaban di samping pertanyaan yang Anda anggap paling 

tepat.  

2. Pilih jawaban: 

STS : Sangat tidak setuju (1) 

TS  : Tidak setuju (2) 

RG  : Ragu-ragu (3) 

S  : Setuju (4) 

SS  : Sangat setuju (5) 

3. Daftar pertanyaan: 

Variabel prestasi kerja (Y) 

No. Pertanyaan  STS TS RG S SS 

A Hasil kerja  1 2 3 4 5 

1.  Saya mampu memenuhi target yang diberikan oleh 

Perusahaan  

     

2.  Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan hasil 

yang ditentukan Perusahaan  

     

B Pengetahuan pekerjaan  

1. Saya memiliki pengetahuan tentang pekerjaan yang 

dikerjakan  

     

2. Saya memahami setiap tugas dan tanggung jawab saya      

C Inisiatif  
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1. Saya menyadari kesalahan dan memperbaiki kesalahan 

sebelum ditegur atasan 

     

2. Saya melakukan pekerjaan tanpa  diperintah atasan      

D Kerja Sama  

1. Saya mudah bekerja sama dengan teman divisi yang 

sama dan divisi yang lainnya 

     

2. Saya memberikan saran atau masukan kepada team 

supaya tidak kesulitan saat bekerja.  

     

E Kecekatan mental  

1. karyawan menunjukkan kemampuan dalam menerima 

instruksi kerja dengan cekatan (langsung dilakukan). 

     

2. Karyawan menunjukkan kemampuan menyesuaikan 

dengan temannya dalam kecepatan menyesuaikan 

metode kerja. 

     

Variabel Motivasi (X1) 

No. Pertanyaan  STS TS RG S SS 

A Prestasi (Achievement) 1 2 3 4 5 

1.  Perusahaan selalu memberikan hadiah atas prestasi yang 

dicapai karyawan. 

     

2.  Atasan selalu memberikan pujian apabila ada karyawan 

yang menjalankan tugas pekerjaan dengan hasil yang 

memuaskan. 

     

B Pengakuan (Recognition0 

1. Selalu dipuji atas hasil kerja saya       

2. Mendapat dukungan dalam melaksanakan pekerjaan dari 

atasan dan teman sejawat. 

     

C Pekerjaan itu sendiri (The work it self) 

1.  Berusaha untuk mendapatkan cara pemecahan terbaik 

setiap ada masalah yang dihadapi.  

     

2.  Terdorong untuk menyelesaikan tugas-tugas yang lebih 

menantang. 

     

D  Tanggung jawab (Responibility) 

1. Selalu hadir tepat waktu.      

2. Setiap tugas yang telah dibuat dan ditetapkan oleh atasan, 

saya melakukannya dengan penuh tanggung jawab. 

     

E  Kemajuan (Advancement) 

1. Prestasi yang diraih saat ini sudah sangat memuaskan.      

2. Prestasi yang diraih sangat membantu dan bermanfaat 

dalam pekerjaan. 
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Variabel Kepuasan kerja (X2) 

No. Pertanyaan  STS TS RG S SS 

A Pekerjaan  1 2 3 4 5 

1.  Saya merasa senang dan nyaman dengan pekerjaan yang 

dijalani saat ini. 

     

2.  Saya merasa perusahaan  saat ini sudah sesuai dengan 

Pendidikan dan kemampuan yang saya miliki. 

     

B Upah atau gajih 

1. Saya merasa perusahaan sudah memberikan gajih 

karyawan sesuai dengan standar yang berlaku. 

     

2. Saya merasa senang karena perusahaan menepati janji 

untuk menaikkan gajih sesuai dengan besaran yang 

dijanjikan. 

     

C Rekan kerja  

1. Saya senang bekerja dengan rekan kerja yang 

bertanggung jawab atas pekerjaannya. 

     

2. Saya senang bekerja dengan rekan kerja yang dapat 

menciptakan suasana kerja yang harmonis satu dengan 

yang lainnya.  
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Lampiran 2: Hasil Identitas Responden  

NO Jenis kelamin  Usia  Masa Kerja  

Tingkat 

Pendidikan  

1 Perempuan  25 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

2 Perempuan  23 Lebih dari 5 tahun  Sarjana 
3 Perempuan  28 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

4 Perempuan  26 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

5 perempuan  22 Kurang dari 1 tahun  Sarjana 

6 perempuan  33 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

7 Laki-Laki 24 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

8 Perempuan  21 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

9 Perempuan  24 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

10 Perempuan  22 1-5 tahun  Sarjana 

11 Perempuan  23 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

12 Laki-Laki 28 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

13 Laki-Laki 27 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

14 Perempuan  26 1-5 tahun  Sarjana 

15 Perempuan  23 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

16 Perempuan  24 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

17 Laki-Laki 22 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

18 Laki-Laki 28 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

19 Laki-Laki 24 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

20 Perempuan  21 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

21 Perempuan  25 Kurang dari 1 tahun  Sarjana 

22 Perempuan  24 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

23 Laki-Laki 23 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

24 Perempuan  24 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

25 Laki-Laki 23 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

26 Perempuan  24 1-5 tahun  Sarjana 

27 Laki-Laki 20 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

28 Laki-Laki 21 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

29 Perempuan  38 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

30 Laki-Laki 23 Lebih dari 5 tahun  Sarjana 

31 Perempuan  23 Kurang dari 1 tahun  Sarjana 

32 Perempuan  23 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

33 Laki-Laki 27 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

34 Laki-Laki 24 Kurang dari 1 tahun  SMP 

35 Perempuan  23 1-5 tahun  Sarjana 

36 Laki-Laki 25 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

37 Laki-Laki 24 1-5 tahun  Sarjana 

38 Perempuan  38 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

39 Laki-Laki 25 Kurang dari 1 tahun  Sarjana 

40 Laki-Laki 34 Lebih dari 5 tahun  Sarjana 

41 Laki-Laki 21 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

42 Perempuan  19 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

43 Perempuan  30 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

44 Laki-Laki 22 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

45 Laki-Laki 22 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 
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46 Laki-Laki 23 1-5 tahun  Sarjana 

47 Perempuan  26 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

48 Perempuan  26 1-5 tahun  Sarjana 

49 Laki-Laki 30 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

50 Laki-Laki 30 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

51 Perempuan  23 1-5 tahun  Sarjana 

52 Perempuan  22 1-5 tahun  Sarjana 

53 Perempuan  25 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

54 Perempuan  21 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

55 Perempuan  23 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

56 Perempuan  46 Lebih dari 5 tahun  SMP 

57 Laki-Laki 21 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

58 Laki-Laki 22 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

59 Laki-Laki 30 Lebih dari 5 tahun  Sarjana 

60 Perempuan  23 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

61 Perempuan  23 Kurang dari 1 tahun  Sarjana 

62 Perempuan  26 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

63 Laki-Laki 22 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

64 Perempuan  22 Kurang dari 1 tahun  Sarjana 

65 Laki-Laki 25 1-5 tahun  Sarjana 

66 Laki-Laki 38 Lebih dari 5 tahun  Sarjana 

67 Laki-Laki 21 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

68 Laki-Laki 26 Lebih dari 5 tahun  Sarjana 

69 Laki-Laki 19 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

70 Laki-Laki 27 1-5 tahun  Sarjana 

71 Laki-Laki 42 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

72 Perempuan  26 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

73 Laki-Laki 34 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

74 Perempuan  22 1-5 tahun  Sarjana 

75 Laki-Laki 34 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

76 Laki-Laki 25 Kurang dari 1 tahun  Sarjana 

77 Perempuan  23 1-5 tahun  Sarjana 

78 Perempuan  25 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

79 Laki-Laki 25 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

80 Perempuan  26 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

81 Perempuan  24 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

82 Perempuan  25 1-5 tahun  Sarjana 

83 Perempuan  22 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

84 Perempuan  20 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

85 Laki-Laki 23 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

86 Laki-Laki 24 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

87 Laki-Laki 28 1-5 tahun  Sarjana 

88 Perempuan  22 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

89 Laki-Laki 26 1-5 tahun  Sarjana 

90 Perempuan  22 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 

91 Perempuan  35 Lebih dari 5 tahun  Sarjana 

92 Laki-Laki 40 Lebih dari 5 tahun  Sarjana 

93 Perempuan  35 Lebih dari 5 tahun  SMA, SMK, SLTA 
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94 Laki-Laki 22 1-5 tahun  SMA, SMK, SLTA 

95 Laki-Laki 23 Lebih dari 5 tahun  Sarjana 

96 Perempuan  19 Kurang dari 1 tahun  SMA, SMK, SLTA 
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Lampiran 3: Hasil Jawaban Responden  
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Lampiran 4: Hasil Analisis Validitas Variabel Motivasi (X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .618*

* 

.562*

* 

.362*

* 

.297*

* 

.458*

* 

.191 .137 .478*

* 

.494** .703** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .003 .000 .062 .182 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.618*

* 

1 .472*

* 

.454*

* 

.527*

* 

.527*

* 

.295*

* 

.336*

* 

.386*

* 

.542** .771** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .004 .001 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.562*

* 

.472*

* 

1 .465*

* 

.315*

* 

.484*

* 

.305*

* 

.219* .383*

* 

.285** .674** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .002 .000 .003 .032 .000 .005 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.362*

* 

.454*

* 

.465*

* 

1 .605*

* 

.476*

* 

.358*

* 

.439*

* 

.193 .286** .672** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .060 .005 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.297*

* 

.527*

* 

.315*

* 

.605*

* 

1 .598*

* 

.338*

* 

.560*

* 

.278*

* 

.456** .723** 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .002 .000  .000 .001 .000 .006 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.458*

* 

.527*

* 

.484*

* 

.476*

* 

.598*

* 

1 .267*

* 

.350*

* 

.353*

* 

.345** .723** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .009 .000 .000 .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.191 .295*

* 

.305*

* 

.358*

* 

.338*

* 

.267*

* 

1 .546*

* 

.137 .265** .525** 

Sig. (2-tailed) .062 .004 .003 .000 .001 .009  .000 .182 .009 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.137 .336*

* 

.219* .439*

* 

.560*

* 

.350*

* 

.546*

* 

1 .261* .459** .611** 

Sig. (2-tailed) .182 .001 .032 .000 .000 .000 .000  .010 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.9 Pearson 

Correlation 

.478*

* 

.386*

* 

.383*

* 

.193 .278*

* 

.353*

* 

.137 .261* 1 .721** .635** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .060 .006 .000 .182 .010  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.1

0 

Pearson 

Correlation 

.494*

* 

.542*

* 

.285*

* 

.286*

* 

.456*

* 

.345*

* 

.265*

* 

.459*

* 

.721*

* 

1 .721** 



39 
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .005 .000 .001 .009 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Total Pearson 

Correlation 

.703*

* 

.771*

* 

.674*

* 

.672*

* 

.723*

* 

.723*

* 

.525*

* 

.611*

* 

.635*

* 

.721** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 5: Hasil Analisis Validitas Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .619** .380** .432** .463** .541** .759** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

X2.2 Pearson Correlation .619** 1 .434** .434** .488** .598** .796** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

X2.3 Pearson Correlation .380** .434** 1 .489** .339** .362** .664** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .001 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

X2.4 Pearson Correlation .432** .434** .489** 1 .517** .394** .717** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

X2.5 Pearson Correlation .463** .488** .339** .517** 1 .644** .768** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

X2.6 Pearson Correlation .541** .598** .362** .394** .644** 1 .797** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

Total Pearson Correlation .759** .796** .664** .717** .768** .797** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6: Hasil Analisis Validitas Variabel Prestasi Kerja (Y) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Total 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .648** .538** .446*

* 

.541** .329** .526** .566** .627** .511** .781*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y2 Pearson 

Correlation 

.648** 1 .424** .472*

* 

.576** .367** .397** .446** .472** .461** .718*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y3 Pearson 

Correlation 

.538** .424** 1 .500*

* 

.568** .458** .456** .412** .496** .514** .739*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y4 Pearson 

Correlation 

.446** .472** .500** 1 .548** .534** .459** .428** .454** .355** .717*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y5 Pearson 

Correlation 

.541** .576** .568** .548*

* 

1 .463** .466** .392** .521** .443** .753*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y6 Pearson 

Correlation 

.329** .367** .458** .534*

* 

.463** 1 .347** .356** .375** .287** .641*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .000 .000 .000 .000 
 

.001 .000 .000 .005 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y7 Pearson 

Correlation 

.526** .397** .456** .459*

* 

.466** .347** 1 .622** .564** .467** .729*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .001 
 

.000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y8 Pearson 

Correlation 

.566** .446** .412** .428*

* 

.392** .356** .622** 1 .457** .539** .717*

* 
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Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y9 Pearson 

Correlation 

.627** .472** .496** .454*

* 

.521** .375** .564** .457** 1 .632** .765*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y1

0 

Pearson 

Correlation 

.511** .461** .514** .355*

* 

.443** .287** .467** .539** .632** 1 .711*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 
 

.000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Tot

al 

Pearson 

Correlation 

.781** .718** .739** .717*

* 

.753** .641** .729** .717** .765** .711** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 7: Hasil Analisis Realibitas Variabel Motivasi (X1) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 96 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.868 10 

 

Lampiran 8: Hasil Analisis Realibitas Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 96 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.845 6 

 

Lampiran 9: Hasil Analisis Realibitas Variabel Prestasi Kerja (Y)  

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 96 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.898 10 

 

Lampiran 10: Hasil Analasis Uji Normalitas  

Descriptive Statistics   

  N Mean 
Std. 

Deviation Hasil   Total  

Motivasi 96 41.74 4.418 10.58528 10.58 
Kepuasan 
kerja 

96 25.10 2.893 

11.52297 11.52 
Prestasi 
kerja 

96 42.38 4.285 

10.11263 10.11 
Valid N 
(listwise) 

96     

  

 

Lampiran 11: Hasil Analisis Uji Multikolinieritas  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.200 2.256  3.192 .002   

MOTIVASI .281 .072 .290 3.885 .000 .506 1.977 

KEPUASAN KERJA .934 .111 .630 8.449 .000 .506 1.977 

a. Dependent Variable: PRESTASI KERJA 

 
 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) MOTIVASI 

KEPUASAN 

KERJA 

1 1 2.990 1.000 .00 .00 .00 

2 .007 20.801 .94 .06 .26 

3 .003 29.300 .06 .94 .74 

a. Dependent Variable: PRESTASI KERJA 
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Lampiran 12: Hasil Analisis Uji Heteroskedastisitas 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 KEPUASAN 

KERJA, 

MOTIVASIb 

. Enter 

a. Dependent Variable: RES2 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .018a .000 -.021 1.59488 

a. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA, MOTIVASI 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.557 1.623  .959 .340 

MOTIVASI -.009 .052 -.024 -.167 .868 

KEPUASAN KERJA .013 .080 .023 .161 .873 

a. Dependent Variable: RES2 

 

Lampiran 13: Hasil Analisis Uji Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.200 2.256  3.192 .002 

Motivasi .281 .072 .290 3.885 .000 

Kepuasan kerja .934 .111 .630 8.449 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi kerja 
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Lampiran 14: Hasil Analisis Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.200 2.256  3.192 .002 

Motivasi .281 .072 .290 3.885 .000 

Kepuasan kerja .934 .111 .630 8.449 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi kerja 

 

Lampiran 15: Hasil Analisis Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1287.787 2 643.894 131.115 .000b 

Residual 456.713 93 4.911   

Total 1744.500 95    

a. Dependent Variable: Prestasi kerja 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan kerja , Motivasi 

 

Lampiran 16: Hasil Analisis Uji Koefisiensi Determinan  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .859a .738 .733 2.21605 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan kerja , Motivasi 
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Lampiran 17: Nilai Rtabel 

(N -2 = Nilai Rtabel) maka (96 – 2 = 94) Tingkat signifikansi untuk uji 2 arah (0,05) sehingga R tabel = 

0,200 

 

 



48 
 

Lampiran 18: Nilai Ttabel  

Ttabel  = t (a/2; n-k-1) 

a = 0,05 

n = jumlah sampel 

k = jumlah variabel X  

 

 

Ttabel  = t (a/2; n-k-1) 

= (0,025;93) 

= 1.985 
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Lampiran 19: Nilai Ftabel  

Ftabel = f (k;n-k) = (2; 94) = 3, 09 
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Lampiran 20: Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 21: Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 22: Surat Balasan PT. Eramart Group Samarinda 
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Lampiran 23: Hasil Turnitin 
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Lampiran 24: Riwayat Hidup  

 

B. Riwayat Pendidikan  

1.  Tamat SD tahun 2013 di SD Islam Darul Fatah.  

2.  Tamat Mts tahun 2016 di Pondok Pesantren Darul Ihsan.  

3.  Tamat SMK tahun 2019 di SMK Husada Prima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Data Pribadi  

1. Nama    : Afifah Nur Amini  

2. Tempat, Tanggal, Lahir  : Samarinda, 21 Juli 2001  

3. Alamat    : Jl. Karang Mulya mandiri Rt. 19 perumahan 

gayatri 3 No. 38, Loa-Bahu, Sungai Kunjang, Samarinda.  
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Lampiran 25: Dokumentasi Penelitian  
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